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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi bahan fermentasi pada media 
tumbuh terhadap tingkat pertumbuhan dan populasi maggot (Hermetia illucens Linn.) 
sebagai alternatif pakan alami ikan papuyu (Anabas testudineus Bloch). Bahan fermentasi 
yang digunakan meliputi EM4, Probio-7, dan Yakult, serta satu perlakuan kontrol tanpa 
fermentasi. Media tumbuh terdiri dari campuran ampas kelapa, ampas tahu, dedak, 
limbah sayuran, dan limbah buah-buahan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) non faktorial dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Parameter yang 
diamati meliputi pertumbuhan bobot relatif, panjang relatif, dan populasi maggot selama 
15 hari, serta pertumbuhan ikan papuyu yang diberi pakan maggot selama 10 hari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan bahan fermentasi EM4 menghasilkan 
pertumbuhan bobot, panjang, dan populasi maggot yang lebih optimal dibandingkan 
perlakuan lainnya. Selain itu, ikan papuyu yang diberi pakan maggot dari media 
fermentasi EM4 juga menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik. Dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan EM4 sebagai bahan fermentasi dalam media tumbuh maggot 
merupakan perlakuan yang paling optimal dalam meningkatkan produktivitas maggot dan 
pertumbuhan ikan papuyu. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
pengembangan pakan alami yang efisien dan ramah lingkungan. 
 
Kata kunci: Maggot, fermentasi, EM4, Probio-7, Yakult, ikan papuyu, pertumbuhan, 

populasi. 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of different fermentation materials in the growth 
media on the growth rate and population of maggots (Hermetia illucens Linn.) as a 
natural feed alternative for papuyu fish (Anabas testudineus Bloch). The fermentation 
materials used included EM4, Probio-7, and Yakult, along with a control treatment 
without fermentation. The growth media consisted of a mixture of coconut pulp, tofu 
dregs, rice bran, vegetable waste, and fruit waste. The experiment was arranged in a 
Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications. The 
observed parameters included relative weight growth, relative length growth, and maggot 
population over 15 days, as well as the growth of papuyu fish fed with maggots over 10 
days. The results showed that the treatment using EM4 fermentation produced more 
optimal growth in terms of weight, length, and maggot population compared to other 
treatments. Moreover, papuyu fish fed with maggots reared on EM4-fermented media 
also demonstrated better growth performance. It can be concluded that using EM4 as a 
fermentation material in maggot growth media is the most optimal treatment for 
improving maggot productivity and enhancing the growth of papuyu fish. This research is 
expected to serve as a reference in the development of efficient and eco-friendly natural 
feed. 
 

Keywords: Maggot, fermentation, EM4, Probio-7, Yakult, papuyu fish, growth, 

population. 
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